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Abstract. This research focuses on examining the relationship between parenting styles applied by parents and the development of early childhood. The analysis emphasizes three key developmental domains—cognitive, emotional, and social—among children aged 4–6 years. A descriptive quantitative approach was employed, with data gathered through questionnaires administered to 30 parents of students enrolled at PAUD Athahira, located in Sewon District, Bantul Regency, Yogyakarta. The findings indicate that the democratic parenting style plays the most significant role in supporting children’s growth. Children raised under this approach tend to demonstrate higher independence, greater emotional stability, and stronger adaptability in social settings. In contrast, authoritarian and permissive parenting styles were associated with relatively less favorable outcomes in overall child development. These results highlight the importance of combining consistent discipline, warmth in interactions, and effective two-way communication. This study is expected to serve as a valuable reference for parents, educators, and policymakers in designing parenting strategies that align with the characteristics and needs of children, ensuring that the developmental environment fosters optimal growth during early childhood.
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Abstrak. Penelitian ini memfokuskan kajian pada keterkaitan antara pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dengan perkembangan anak usia dini. Fokus analisis diarahkan pada tiga aspek perkembangan utama, yakni kognitif, emosional, dan sosial, pada anak berusia 4–6 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 30 orang tua peserta didik PAUD Athahira, yang berada di Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola asuh demokratis memiliki kontribusi paling menonjol dalam mendukung perkembangan anak. Anak yang diasuh dengan pendekatan ini cenderung lebih mandiri, memiliki kestabilan emosi yang baik, dan mampu beradaptasi secara efektif dalam lingkungan sosial. Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif memberikan dampak yang relatif kurang menguntungkan terhadap perkembangan menyeluruh anak. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kombinasi antara kedisiplinan yang konsisten, kehangatan dalam interaksi, serta komunikasi dua arah yang efektif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para orang tua, tenaga pendidik, maupun pembuat kebijakan untuk merancang strategi pengasuhan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak, sehingga lingkungan tumbuh kembang yang tercipta benar-benar kondusif bagi perkembangan optimal di usia dini.
Kata kunci: perkembangan anak usia dini, pola asuh orang tua, perkembangan kognitif, emosional, dan sosial

1. LATAR BELAKANG
Masa anak usia dini merupakan periode emas yang sangat menentukan arah perkembangan individu di kemudian hari. Pada tahap ini, pondasi karakter, kemampuan berpikir, dan keterampilan sosial mulai dibentuk dan akan memengaruhi kualitas hidup anak di masa depan. Orang tua memegang peran sentral sebagai pendidik pertama yang memberikan pengaruh langsung terhadap tumbuh kembang anak, baik dari segi fisik, mental, maupun emosional. Lingkungan pengasuhan di rumah menjadi arena belajar pertama bagi anak dan memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian serta kemampuan adaptasi mereka.
Beragam penelitian telah mengungkap bahwa perbedaan pola asuh—demokratis, otoriter, dan permisif—memberikan dampak yang berbeda terhadap perkembangan anak. Pola asuh demokratis umumnya dikaitkan dengan terbentuknya rasa percaya diri, kemandirian, dan keterampilan sosial yang lebih baik. Sebaliknya, pola asuh otoriter maupun permisif cenderung memiliki keterbatasan dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Meskipun demikian, efektivitas setiap pola asuh tidak dapat disamakan di semua konteks, sebab faktor budaya, kondisi lingkungan, dan nilai-nilai sosial dapat memengaruhi hasilnya.
Kecamatan Sewon di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, memiliki karakter sosial budaya yang unik. Masyarakatnya memegang kuat nilai kekeluargaan, menjaga tradisi lokal, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan anak. PAUD Athahira, yang berada di wilayah ini, menjadi tempat yang tepat untuk melakukan kajian terkait pola asuh dalam konteks budaya lokal. Melibatkan 30 orang tua yang terlibat aktif dalam kegiatan sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai pola pengasuhan yang diterapkan di lingkungan tersebut.
Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pemahaman mendalam tentang hubungan antara pola asuh orang tua dan perkembangan anak usia dini, khususnya dalam konteks budaya setempat. Pengetahuan ini dapat menjadi landasan bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pengasuhan yang lebih efektif dan relevan. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh pola asuh terhadap perkembangan anak usia dini di Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, guna memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pengasuhan dan pendidikan anak di Indonesia.


2. KAJIAN TEORITIS
Pola asuh orang tua dapat dipahami sebagai serangkaian perilaku, sikap, serta metode yang digunakan dalam membimbing dan mengarahkan anak. Menurut Baumrind (1991), pola asuh dikategorikan menjadi tiga tipe utama, yaitu demokratis, otoriter, dan permisif. Pola asuh demokratis dicirikan dengan keseimbangan antara pemberian tuntutan dan respons terhadap kebutuhan anak. Orang tua memberikan keleluasaan dalam batas tertentu dan mendorong adanya komunikasi dua arah. Pola asuh otoriter menitikberatkan pada kedisiplinan ketat dan ketaatan penuh, dengan minimnya ruang bagi anak untuk berdialog. Sementara itu, pola asuh permisif memberikan keleluasaan yang luas namun minim kontrol, sehingga arahan kepada anak kurang konsisten.
Teori perkembangan anak yang dikemukakan Erikson (1963) menegaskan pentingnya interaksi sosial yang sehat sejak usia dini sebagai pondasi pembentukan identitas diri dan kemandirian. Piaget (1972) juga menyoroti bahwa perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang memberikan stimulasi memadai, di mana orang tua memiliki peran strategis sebagai penyedia pengalaman belajar yang bermakna.
Hasil penelitian sebelumnya mendukung pandangan bahwa pola asuh demokratis berhubungan positif dengan perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak (Santrock, 2014). Sebaliknya, pola asuh otoriter sering dikaitkan dengan rendahnya rasa percaya diri dan keterbatasan keterampilan sosial, sedangkan pola asuh permisif dapat menurunkan kemampuan pengendalian diri serta kedisiplinan anak (Hurlock, 2011). Meski demikian, keberhasilan penerapan suatu pola asuh sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi keluarga. Artinya, pola asuh yang efektif di satu wilayah belum tentu relevan diterapkan di wilayah lain.
Dalam konteks masyarakat Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, yang memiliki nilai kekeluargaan dan tradisi lokal yang kuat, penerapan pola asuh memerlukan penyesuaian terhadap karakteristik sosial dan budaya setempat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengacu pada kerangka teori pola asuh dan perkembangan anak sebagai pijakan dalam menganalisis pengaruh pengasuhan terhadap perkembangan anak usia dini di PAUD Athahira, dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang lebih tepat guna dan relevan untuk meningkatkan kualitas pengasuhan di wilayah tersebut.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi dan menganalisis keterkaitan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan anak usia dini secara terukur dan objektif.
Populasi penelitian mencakup seluruh orang tua yang memiliki anak berusia 4–6 tahun dan terdaftar pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kabupaten Bantul. Lokasi utama penelitian difokuskan pada PAUD Athahira di Kecamatan Sewon, yang dipilih sebagai representasi lembaga pendidikan anak usia dini di wilayah tersebut. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 30 orang tua yang memenuhi kriteria: bersedia menjadi partisipan, memiliki anak usia dini, serta terlibat langsung dalam proses pengasuhan sehari-hari.
Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator pola asuh dari Baumrind (1991), mencakup tiga aspek perkembangan anak, yaitu kognitif, emosional, dan sosial. Sebelum penyebaran, instrumen ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kesesuaian isi dan konsistensinya dengan konteks penelitian.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk memaparkan karakteristik responden, serta uji korelasi Pearson untuk mengukur tingkat hubungan antara pola asuh dan perkembangan anak usia dini. Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik yang relevan, dengan interpretasi hasil berdasarkan tingkat signifikansi α = 0,05.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pengumpulan Data
Pengambilan data dilakukan pada periode Mei hingga Agustus 2025 di lima lembaga PAUD di Kabupaten Bantul, dengan fokus utama di PAUD Athahira, Kecamatan Sewon. Kuesioner dibagikan secara langsung kepada orang tua yang memenuhi kriteria, yaitu memiliki anak berusia 4–6 tahun, terlibat aktif dalam pengasuhan harian, dan bersedia menjadi responden. Seluruh 30 kuesioner yang dibagikan berhasil dikembalikan dalam keadaan terisi lengkap dan dinyatakan layak untuk dianalisis.
Karakteristik Responden
Sebagian besar responden adalah ibu (68%) dengan rentang usia 26–40 tahun. Tingkat pendidikan bervariasi mulai dari SMP hingga perguruan tinggi, dengan lulusan SMA menjadi kelompok terbesar (46%). Gambaran ini menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Sewon memiliki akses pendidikan menengah serta partisipasi yang tinggi dalam pengasuhan anak usia dini.
Analisis Data
[image: ]
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 50,0% orang tua menerapkan pola asuh demokratis, 26,7% menerapkan pola asuh otoriter, dan 23,3% menerapan pola asuh permisif.
Tabel 1. Hubungan Pola Asuh Orang tua dengan Perkembangan Anak Usia Dini
	Pola Asuh
	Skor Rata-rata Perkembangan Anak
	Kategori

	Demokratis
	87,4
	Tinggi

	Otoriter
	72,1
	Sedang

	Permisif
	68,5
	Sedang 


[image: ]
Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai r =0,624 dengan p-value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dan perkembangan anak usia dini, khususnya dalam aspek kognitif, emosional, dan sosial.
Pembahasan 
Temuan ini menguatkan teori Baumrind (1991) yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis mampu memberikan keseimbangan antara kedisiplinan dan kebebasan, sehingga anak merasa dihargai, lebih percaya diri, dan mampu mengoptimalkan potensinya. Hasil ini juga selaras dengan pandangan Santrock (2014) yang menekankan pentingnya komunikasi terbuka dalam pengasuhan, yang berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan sosial dan rasa percaya diri anak.
Sebaliknya, pola asuh otoriter, yang menuntut kepatuhan tanpa ruang dialog, dapat menghambat kreativitas dan ekspresi diri anak. Anak mungkin terlihat patuh, namun kurang terlatih dalam mengambil keputusan mandiri. Sementara itu, pola asuh permisif, meskipun memberikan keleluasaan yang tinggi, cenderung melemahkan kemampuan anak dalam mengendalikan diri dan mematuhi aturan sosial, sehingga kurang siap menghadapi tantangan di luar rumah.
Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi parenting yang berorientasi pada pola asuh demokratis. Lembaga PAUD dan komunitas di Kecamatan Sewon dapat berperan aktif menyelenggarakan program pelatihan pengasuhan yang selaras dengan nilai-nilai budaya lokal seperti gotong royong, unggah-ungguh, dan tepo seliro. Dengan demikian, pengasuhan yang diterapkan tidak hanya mendukung perkembangan anak secara holistik, tetapi juga memperkuat identitas budaya masyarakat setempat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan anak usia dini di Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. Dari ketiga pola asuh yang dianalisis, tipe demokratis memberikan pengaruh paling dominan terhadap perkembangan anak, khususnya pada aspek kognitif, emosional, dan sosial. Pendekatan pengasuhan yang memadukan komunikasi terbuka, kebebasan dalam batas yang terarah, serta penegakan aturan yang konsisten terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan tumbuh kembang yang optimal.
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar orang tua lebih memprioritaskan penerapan pola asuh demokratis dalam kehidupan sehari-hari. Lembaga PAUD, termasuk PAUD Athahira, diharapkan dapat secara rutin mengadakan kegiatan edukasi parenting untuk memperkuat kemampuan orang tua dalam menerapkan pengasuhan yang selaras dengan nilai-nilai budaya lokal. Mengingat penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan lingkup wilayah, studi lanjutan dianjurkan untuk melibatkan sampel yang lebih luas serta mempertimbangkan faktor lain seperti latar belakang budaya, tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi keluarga. Dengan demikian, hasil penelitian berikutnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif untuk mendukung kebijakan pengasuhan anak usia dini.
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